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Persaingan industri yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki dalam menghasilkan 

produk berkualitas tinggi. Kualitas produk yang dihasilkan tidak terlepas 

dari peranan sumber daya manusia (SDM)  yang dimiliki perusahaan. 

Faktor-faktor produksi dalam perusahaan seperti modal, mesin, dan 

material dapat bermanfaat apabila telah diolah oleh SDM. SDM sebagai 

tenaga kerja tidak terlepas dari  masalah-masalah  yang berkaitan dengan 

keselamatan dan kesehatannya sewaktu bekerja. 

Riset yang dilakukan badan dunia International Labour Organization 

(ILO) menghasilkan kesimpulan, setiap hari  rata-  rata 6.000 orang 

meninggal, setara  dengan  satu orang setiap 15 detik atau 2,2 juta orang 

per tahun akibat sakit atau kecelakaan yang berkaitan dengan pekerjaan 

mereka. Jumlah pria yang meninggal dua kali lebih banyak dibandingkan 

wanita, karena mereka lebih mungkin melakukan pekerjaan berbahaya. 

Secara keseluruhan kecelakaan di tempat kerja telah menewaskan 350.000 

orang. Sisanya meninggal karena sakit yang diderita dalam pekerjaan 

seperti membongkar zat kimia beracun (ILO, 2003 dalam Suardi, 2005). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3 adalah suatu program yang 

dibuat pekerja maupun pengusaha sebagai upaya mencegah timbulnya 

kecelakaan dan penyakit  akibat kerja dengan cara mengenali hal-hal yang 

berpotensi menimbulkan kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta 

tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Tujuan dari dibuatnya program K3 adalah untuk mengurangi biaya 

perusahaan apabila timbul kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga 

keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh seluruh 

karyawan dan pimpinan perusahaan. Perlindungan  tenaga   kerja   dari   

bahaya   dan penyakit akibat kerja atau akibat dari lingkungan kerja 

sangat dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan merasa aman dan 

nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga kerja yang sehat 

akan bekerja produktif, sehingga diharapkan produktivitas kerja karyawan 

meningkat yang dapat mendukung keberhasilan bisnis perusahaan dalam 

membangun dan membesarkan usahanya. 

Memperhatikan hal tersebut, maka program pelatihan K3 karyawan 

menjadi  penting   untuk   dilakukan,   karena  faktor tersebut dapat 

memengaruhi produktivitas perusahaan dalam tujuannya mencapai visi 

dan misi perusahaan. Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara program K3 dengan produktivitas kerja karyawan bagian 

operasional di PT Biggy Cemerlang Jakarta Utara. Pelatihan ini dilakukan 

secara offline dalam 3 gelombang pada bulan Oktober 2020, dengan 

protokol kesehatan yang ketat.  
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